‘gd| uizi pduny undodo Hnjuag WP IUl SN DAIDY YnInjas N30 URIBOGRS YoAupgladwau UDP UBYNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

RINGKASAN

SULIS SANIA AZHARI. Rancang Bangun Alat Monitoring Kadar Amonia pada
Toilet Berbasis 10T di BAPPEDALITBANG Kabupaten Bogor (Design of loT
Based Ammonia Level Monitoring in Toilet at BAPPEDALITBANG Bogor
Regency). Dibimbing oleh ADITYA WICAKSONO.

Kebersihan merupakan hal utama yang harus diperhatikan di tempat umum,
apalagi tempat yang sering digunakan oleh banyak orang. Toilet adalah tempat
santtasi pembuangan air kecil ataupun besar. Zat yang terkandung dalam air kotoran
magusia salah satunya adalah Amonia. Amonia adalah senyawa kimia yang
memiliki bau menyengat apabila telah melebihi ambang batas normal. Hal inilah
yarg) menyebabkan ketidaknyamanan bagi siapa saja yang ingin menggunakan
toilet. Petugas kebersihan tidak setiap saat dapat membersihkan toilet. Dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi, salah satunya teknologi Internet of Things,
alat- monitoring kadar amonia dapat membantu petugas kebersihan dalam
memonitor kebersihan di toilet. Alat ini menggunakan mikrokontroler yang
terigtegrasi dengan internet, kemudian sensor MQ-135 membaca kadar amonia lalu
metnberikan notifikasi pada petugas kebersihan.

Metode yang dilakukan pada pada penelitian ini yaitu analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian. Analisis dilakukan dengan menganalisis keadaan
kantor BAPPEDALITBANG_Kabupaten Bogor dan hasil diskusi, dengan pihak
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ang didapat/adalahi-membuat alat penunjang yang dapat
sty Valtu alat monitoring Kadar amopia di.toilet. Setelah itu

o] uha&%ﬁﬁ@%iﬂiﬁé’é}@%@u n]nﬁ#%déteélat monitoring
kadar amonia. Dilanjut tahap perancangan, yaitu perancangan block diagram,
flowchart, skema rangkaian, dan design casing. Perwujudan dari tahap perancangan
yang telah dibuat diimplementasikan dalam merangkai alat, membuat kode
program, dan membuat casing. Dan terakhir dilakukan pengujian terhadap alat dan

aplikasi yang digunakan, untuk memeriksa jika alat sudah sesuai dengan fungsi dan
kebutuhan yang diharapkan.
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